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SUMMARY

ESI HIDAYANTI The relation of farmer response with the achievement level on 

the program of rural agribusiness exertion development of rubber farmer exertion in 

Lempuing Indah village Lempuing Jaya sub-district Ogan Komering Ilir regency. 

(Supervised by NUKMAL HAKIM and THIRTAWATI)

This research had done on September to October 2012 in Lempuing Indah 

village Lempuing Jaya sub-district Ogan Komering Ilir regency. The purposes of this 

research were: 1) to measure farmer response to the program of rural agribusiness 

exertion development, 2) to measure the achievement level of rubber farmer exertion

to the program of rural agribusiness exertion development, 3) to analyze The relation

of farmer response with the achievement level of rubber farmer exertion to the

program of rural agribusiness exertion development.

This research used survey method.Collection sampel of this research used 

disproportive method to six farmer groups that joined in farmer ggroup composit, 

Eka Mumi.The total population of these six farmer groups were 161 rubber farme, 

each group took five as sampel and the total sampel were 30 farmers. The data 

collected in this research were primary data and secondary data. Primary data 

collected by farmer interviewing with questioner. Whereas, secondary data collected 

by documentation study in the agriculture extension, fishery, and forestry office

The result reserch showed that farmer response to the program of rural 

agribusiness exertion development in saving and loan of rubber fertilizer in



Lempuing Indah village fforn itilyzation,borrowing, and serving in borrowing 

process with average total was 29,63 with high criteria. Whereas, the achievement 

level could see from before and afler presence of the program of rural agribusiness

on cultivation andexertion development, the acheivement level measured

harvesttime.

In statistic used t test. Grounded on t test showed that the value of t arithmetic

2,066 more than on t table was (0,05) (30) = 1,64. Appropriate to decision rule 

leaved Ho, it means the achievement level of rubber farmer exertion after the 

program of rural agribusiness exertion development was higher before the program 

of rural agribusiness exertion development. The testing result with spearman 

correlation teat (rs) get rs arithmetic was 0,454. Whereas, rs table was 0,365 it means

was

that decision rule was leave Ho. It was mean that there was positive relation between

farmer response with the achievement level of rubber farmer exertion to the program

of rural agribusiness exertion development in Lempuing Indah village Lempuing

Jaya sub-district Ogan Komering Ilir regency.



RINGKASAN

ESI HIDAYANTI. Hubungan Respon Petani dengan Tingkat Keberhasilan 

Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) Usaha Tani Karet di 

Desa Lempuing Indah Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(Dibimbing Oleh NUKMAL HAKIM dan THIRT A W ATI).

Penelitian ini dilakukan di Desa Lempuing Indah Kecamatan Lempuing Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir pada bulan September - Oktober 2012. Tujuan dari 

penelitian ini adalah 1) Mengukur respon petani karet terhadap program 

Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP). 2) Mengukur tingkat 

keberhasilan usahatani karet terhadap program Pengembangan Usaha Agribisnis 

Pedesaan (PUAP). 3) Menganalisis hubungan respon petani dengan tingkat 

keberhasilan usahatani karet terhadap program Pengembangan Usaha Agribisnis

Pedesaan (PUAP)

Metode penelitian yang digunakan adalah metode surve. Metode penarikan

contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode

acak berlapis tak berimbang terhadap 6 (enam) kelompok tani yang tergabung dalam

gapoktan Eka Mumi. Jumlah populasi dari 6 (enam) kelompok tani ini sebanyak 161

petani karet, dimana setiap kelompok diambil 5 sampel dan jumlah seluruh sampel 

sebanyak 30 orang petani. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari petani melalui wawancara 

dengan menggunakan kuisoner yang telah disiapkan. Sedangkan data sekunder



diperoleh melalui studi dokumentasi dari Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan dan 

Kehutanan (BP3K).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon petani terhadap program 

Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) simpan pinjam pupuk karet di 

Desa Lempuing Indah yang dapat dilihat dan pemanfaatan, peminjaman dan 

pelayanan dalam proses peminjaman dengan jumlah rata-rata 29,63 dengan knteria 

tinggi. Sedangkan tingkat keberhasilan dapat dilihat dari sebelum dan setelah adanya 

program Pembangunan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP), tingkat keberhasilan 

diukur dari pemeliharaan dan panen. Secara statistik maka dilakukan dengan 

menggunakan uji t. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa diperoleh nilai t 

hitung sebesar 2,066 lebih besar dari pada t tabel sebesar (0,05) (30) = 1,64. Sesuai 

kaidah keputusan, maka tolak Ho, artinya tingkat keberhasilan usahatani karet 

setelah adanya program PUAP lebih tinggi dari pada tingkat keberhasilan usahatani 

karet sebelum adanya program PUAP. Hasil pengujian menggunakan uji kolerasi 

spearman (rs) diperoleh rs hitung 0,454 Sedangkan rs tabel sebesar 0,365 yang 

berarti bahwa kaedah keputuan yang diambil adalah tolak Ho. Artinya terdapat 

hubungan yang positif antara respon petani dengan tingkat keberhasilan usahatani 

karet dalam program PUAP di Desa Lempuing Indah kecamatan Lempuing jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan di Indonesia merupakan amanat sebagaimana ditetaopkan 

dalam UUD 1945, dimana tujuan negara Indonesia adalah untuk melindungi segenap 

bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia. 

Pembangunan nasional sebagaimana digariskan dalam GBHN, merupakan cara untuk 

mencapai tujuan tersebut. Pembangunan nasional mencakup upaya peningkatan 

semua segi kehidupan bangsa, dapat berupa pembangunan aspek fisik, sosial budaya, 

ekonomi, pertahanan keamanan dan dapat pula berupa pembangunan ideologi (Adi,

umum,

2003)

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian

sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Sektor pertanian

adalah salah satu sektor yang selama ini masih diandalkan oleh negara kita karena

sektor pertanian mampu memberikan pemulihan dalam mengatasi krisis yang sedang

teijadi, keadaan inilah yang menempatkan sektor pertanian sebagai salah satu sektor 

yang handal dan mempunyai potensi besar berperan sebagai pemicu pemulihan 

ekonomi nasional (Husodo, 2004)

Pembangunan masyarakat pedesaan perlu ditingkatkan terutama melalui 

kemampuan sumberdaya manusia termasuk penciptaan iklim yang mendorong 

timbulnya prakarsa dan swadaya masyarakat pedesaan. Sejalan dengan itu perlu 

ditingkatkan kemampuan masyarakat untuk memproduksi serta mengelola hasil

1
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produksinya. Dengan demikian masyarakat pedesaan mampu menjalankan dan 

memanfaatkan dana sebaik-baiknya sehingga kesejahtraan dan kemakmuran 

masyarakat dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang diamanatkan oleh pancasila dan 

undang-undang dasar 1945 (Departemen Pertanian Tanaman Pangan, 1997).

Menurut Indah (2007), bahwa pembangunan pertanian diarahkan untuk 

meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, memperluas lapangan keija, serta 

mengisi dan memperluas pasar dalam negeri. Melalui pertanian yang maju, efisien, 

dan tangguh maupun meningkatkan dan menganekaragamkan hasil produksi dalam 

menunjang pembangunan wilayah.

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi petani. Peningkatan produksi 

petani selain itu memenuhi bahan baku industri di dalam negeri yang terus 

berkembang juga untuk meningkatkan devisa negara dari hasil ekspor pertanian. 

Dalam pencapaian tujuan tersebut, pembangunan pertanian juga dapat memperluas 

tenaga keija, mendorong pemerintah daerah dengan tetap memperhatikan kelestarian 

sumberdaya (Arifin, 2006)

Kemiskinan adalah konsep yang relatif dan sebagai akibatnya sangat 

konstektual. Orang-orang miskin bukanlah suatu kelompok sosial yang homogen. 

Mereka dapat dipilih-pilih kedalam berbagai kategori, seperti berdasarkan sebab- 

sebab kemiskinan, kadar wujud luar mereka (misalnya kebiasaan makan atau tinggal 

yang tidak memadai), jenis kelamin, usia, dan karakteristik-karakteristik lingkungan 

lainnya (Vargahen, 1996).
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Salah satu cara terbaik untuk membantu golongan miskin guna meningkatkan 

sosial-ekonominya adalah dengan cara melakukan bimbingan secara terus menerus 

membimbing kelompok masyarakat dalam melakukan kegiatannya. Pendamping ini 

bisa diambil dari kalangan perguruan tinggi, Lembaga Sosial Masyarakat (LSM), 

petugas instansi terkait atau pihak-pihak lain yang ingin berpartisipasi dalam 

mengatasi kemiskinan. Usaha peningkatan produksi pertanian harus didasari oleh 

adanya usaha mempengaruhi petani. Petani harus dididik dan dibimbing agar ikut 

aktif merubah cara usahataninya dengan cara yang lebih baik. Petani harus diberi 

ilmu dan teknologi pertanian yang sesuai dengan tingkat kemampuan yang untuk itu 

diperlukan cara berkomunikasi yang tepat tanpa paksaan, agar petani yakin akan 

kegunaan hal-hal baru tersebut (Samsudin, 1994).

Dewi (2010), Upaya dalam mengurangi kemiskinan termasuk pengangguran 

dan kesenjangan, baik antar wilayah maupun sektor, salah satu diantaranya adalah 

melalui program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) yang 

merupakan program terobosan Departemen Pertanian untuk penanggulangan 

kemiskinan dan penciptaan lapangan keija di pedesaan. Untuk mendukung 

pelaksanaan dan keberhasikan program PUAP sangat di tentukan oleh keijasama dan 

komitmen seluruh pemangku kepentingan, mulai dari tahap persiapan dan 

pelaksanaan ditingkat pusat sampai kedaerah. Pendukung dan pelaksana program 

PUAP ini sesuai dengan tugas dan tanggung jawab Departemen Pertanian, dalam 

rangka meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat tani, 

mempercayakan kegiatan kepada Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) di seluruh 

wilayah Indonesia.
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Gabungan Kelompok tani (Gapoktan) merupakan kelembagaan tam 

pelaksanaan PUAP untuk penyaluran bantuan modal usaha bagi anggota. Untuk 

mencapai hasil yang maksimal dalam pelaksanaan PUAP. Gapoktan didampingi oleh 

tenaga penyuluh pendamping dan penyelia mitra tani. Gapoktan PUAP diharapkan 

dapat menjadi kelembagaan ekonomi yang dimiliki dan dikelola petani.

Desa Lempuing Indah Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, merupakan salah satu desa yang mendapatkan dana Bantuan 

Langsung Masyarakat (BLM) Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP), 

yang dikelola oleh Gabungan Kelompok tani (Gapoktan) Eka Mumi pada tahun 

2009. Gapoktan ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan

anggota kelompok tani melalui peningkatan usahatani karet yang berbasis inovasi

pertanian yang tepat guna.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah:

1. Bagaimana respon petani terhadap program Pengembangan Usaha Agribisnis 

Pedesaan (PUAP)

2. Bagaimana tingkat keberhasilan usahatani karet setelah program Pengembangan 

Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) di Desa Lempuing Indah

3. Bagaimana hubungan respon petani dengan tingkat keberhasilan usahatani karet 

terhadap program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP)



5

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan diatas, pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengukur respon petani karet terhadap program Pengembangan Usaha Agribisnis

Pedesaan (PUAP)

2. Mengukur tingkat keberhasilan usahatani karet terhadap program Pengembangan

Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP)

3. Menganalisis hubungan respon petani dengan tingkat keberhasilan usahatani karet

terhadap program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi semua 

pihak terutama lembaga dan instansi terkait sebagai tambahan informasi. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat menambah pustaka bagi penelitian dimasa yang akan

datang.
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